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ABSTRAK 

Tantangau akan kebutuhan sumber daya manusia perekayasa teknik sipil untuk ruendukung 
pembangunru1 infrastruktur yang tengah berlangsung semakin meningkat pada saat ini dan juga pada 
masa yaug akan datang:. Un'n1k itu, kemainplian perancangan bagi lulusan pendidikan tinggi bidang 
Teknik Sipil merupakan hal yang penting unn1k diperhatikan. baik dalam jumlah maupun ketepatan 
waktu peuyediaau.uya. Di lain piha:k. program interuasionalisasi pendidikan tinggi di Indonesia 
membuka kebun,han akan persyaratan program studi yang setara dengan pergunian tinggi di luar uegeri 
deugan akreditasi iutemasional. seperti ABET. JABEE, dan bahkan IABEE yang bani saja lahir. yang 
juga secara eksplisit menekankan kompetensi merancaug bagi lulusaunya. dengan adanya capstone
course yang mendemonstrasikan pencapaian korupetensi merancaug tersebut. Program Smdi Sarjaua 
T eknik Sipil 1TB mencoba menjawab tautangau tersebut dengan melilkukan pendekatan pemberian 
kemarupuan perancaugan secara bertahap dan terstmktur dengan peudekatau capaian kompetensi 
mahasiswa (stude11t's outcomes). Pendekatan yang diambil mengakomodasi trilogi kuliah perancangan, 
yang diuam.akau keystone. cornerstone, dau capstone. Per-kuliahaa peraucaagaa tersebut me-liagl,1pi 
mata k."1.1liah tingkat dasar, saat menjalani program Tahap Pertama Bersama (TPB), dan ketika sudah 
ruasuk dalam bidaug Teknik Sipil. baik bernpa kuliah lrnrilrnler. ko-k.'1lriku1er. maupun ekstra-kurikuler. 
Makalab ini menyampaikau upaya yang telah dilakukan oleh Program Smdi Sarjana Teknik Sipil 1TB 
unmk mencapai itu, perkembangannya serta hasil evaluasi hing.ga saat makalah ini dibuat. 
Kata bmci: kompetensi. peudidiknn, perancangan. sarjana. teknik sipil 

1. PENDAHUIXA.�

Sebagai sebuah ilmu pengetahuan dan teknologi yang sudah berkembang sejak peradaban awal manusia. Teknik Sipil 
diai1ggap lidak lagi akau berkeinbang pesal. sebagai1ilana dengan ilmo dim leknologi di bidang eleklronika dan 
manufakn1r. Namuo demikian. sejalan dengan berkembangnya kebutuhan akan kompleksitas pekerjaan konstniksi 
dan juga untuk mengakomodasi banyak jumlah manusia dengan tingkat kenyamanan yang juga meningkat. maka mau 
tidak man bidang Te.knik Sipil hams mengembangkan dirinya dengan adopsi ilmu dan teknologi di bida11g lain. 
Telah lama dicanangkan oleh American Societ y of Ci\'il Engineers (ASCE) visi, peran dan tantangan rekayasawan 
Teknik Sipil hingga tahun 2025, yang banyilk diadopsi unnik mengembangkan kurilrnhuu Teknik Sipil di berbagai 
perguruan tinggi di berbagai negara. Permasalahan dan tantangan lokal menjadi masukan juga untuk memperkaya 
subsrausi dalam pengembangau kurikulum masing-masing perguruan tinggi yang ruenyediakan program pendidikan 
l'eknik Sipil. Secara unmm peran lulusan Teknik Sipil harus memiliki kompetensi sebagai perencana. peraucang. 
pelaksana konstmksi dan bahkan sebagai operator bangunan fisik. dengan menyebutkan kembali istilah master
builder. Sebuah roadmap untuk mencapai itu pun dibuat dengan kebutuhan kompetensinya (ASCt. 2006). 
Visi dau kebunihan kompetensi tersebut kemudian diadopsi oleh badan akreditasi pendidikan tinggi bidang teknik di 
Amerika Serikat. yaitu Accreditation Board of Engineering and Technology (ABET). dengan menggunakan 
pendekatan Outcomes Based Education (OBE) dan mendefinisikan student's learning outcomes yang lebih spesifik 
atau di Indonesia lebih dikenal dengan Capaian Pembelajaran Lulusannya (CPL). Persyaratan atau kriteria untuk 
memastikan ketercapaian peran dari visi terse but terkait dengan sebelas CPL ( dari butir a hingga k). yang khususnya 
terkait dengau kemampuan melairnkan perancangan pada bidang teknik sipil itu sendiri. 
Untuk mengakomodasi kebutuhan ketercapaian kompetensi tersebut. maka telah banyak dikembangkau mata k.'Uliah 
perancangan yang disebut capstone design. yang mana mencoba menggablwgkau semua ilmu dan teknik terkait 
dengan Teknik Sipil dan digabungkan deng11n upaya pencapaian CPL laillllya, seperti kemampuan bekerja sama. 
bekerja dalam berbagai disiplin ii.mu. kepemimpinan, etika profesi dll, dalam sebuah simulasi perancangan yang realistis. Telah banyak contoh-contoh pelaksanaan l-a1liah capstone design ini. seperti yang banyak dila.k,1kan diberbagai universitas di Amerika Serikat (Huffman. 2014) deugan basil yang menmaskan. dan selanjutnya diilrnti oleh 
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berbagai negara. contohnya seperti di Hong Kong (Chau et al.. 2017). Kuwait (Al-Tabtabai. 2014). dan Taiwan (Leu. 
2016). 

2. KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI PERANCA��GA...�

Sejak tahun l990an, kuril.,1hun pendidikan berbasis kompetensi atau capaian. OBE. dipercaya mernpakan pendekatan 
yang tepat dibandingkan deugan yang diarahkan hanya berbasiskan proses dan output (Spady, 1994). Penetapan 
kompetensi atau capaian yang diharapkan hams telah dikaji dengan komprehensif dengan mengikutsertakan banyak 
pihak yang akan menggunakan lulusan program pendidikan tersebut dan juga pihak yang terkait selama proses 
pendidikan tersebut. Biasanya keberadaan badan penasihat (atfrisory· board) yang berasal dari wakil-wakil pihak 
tersebut menjadi krnsial. Berdasarkan capaiau yang terdefinisi tersebutlah maka stmk.1Ur b.,1rill.llum. substausi 
lrnri.ln,lum serta sarana dan prasaran pelaksanaan kl.1rik,1lum dirancang lebih lanjut. Keterlibatan pengajar yang akan 
melaksanakan 1..7.lril.7.llmn pemiug juga dilalmkan sejak awal. terntama terkait dengan keterkaitan peucapaian suatu 
CPL dalam mata 1..7.lliah yang akan diajarkan serta indikator ketercapaian (perfonnance indicator) terhadap CPL serta 
bagaimana melal7.1kan peuilaiaw1ya (course assessment). Pada akhirnya penilaiau atas ketercapaian selurnh (PL 
(program assessment) hams dilall.lkau dan tiudakan perbaikau diambil jika diperlukan ( continuous impro,·ement). 

K11riknlum Nasional dan 1TB 

Berdasarkan pada Undang-undang No. l 2 tentang Pendidikan Tinggi. Kementerian Riser, T eknologi. dan Pendidikan 
1'-inggi (-Ristekdikt-il telah moogeluarkan pedomau pe-0.gembaugaa kur-ilmlum berbas-is -kompetensi (OBE). Adapuu 
acuan ummn tingkat kompetensi telah ditetapkan dalam Perpres No. 8 talum 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia (KK..'JI). Hal ini iebih lanjut diperk.7.iat deng:an munculnya Peraniran Meuteri Ristekdikti No. 44 
tahun 2015 rentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang menekaukau pengembaugan k.7.lri.lmlum berbasiskan 
kompetensi untuk pendidikan tinggi di Indonesia. Acuan operasional bempa panduan telah disediakan untuk dapat 
diimplementasikan oleh setiap instinisi pendidikan tinggi (Ristekdikti. 2016 ). 

Instinit Tekuologi Bandung (1TB) pada dasa-mya telah n1encaunngka11 penggunaan kurikuhnu berbasis kompetensi in.i 
sejak tahun 2012 untuk perancangan .lmril,1hun 2013-2018 (1TB, 2012). Terdapat kebijakan pengembangan 
k.""\lrikulum yang barns diterapkan di selurnb ITB meliputi penerapan ( l ) OBE. ( 2} learner-centered educarion ( LCE ). 
(3) conti1111011s impro,·ement, dan ( 4) international accreditation. Keempat kebijakan tersebut yang diterapkan dalam
.b..7.lrik,llum 20 l 3 mernbah secara drastis 1..7.Jri.lmlum di 1TB. termasuk program T eknik Sipil ITB. Tarikan kebijakau ke-
4 mempakan tarikan yang effek.'tif hingga sejauh ini unn1k membuat 1..7.lrilrnlum sena implementasinya di ITB secara
ummn bernbah ke arah yang -lebili baik. H-ingga saat iui di ITB telah ada 24 program studi yang terakreditasi
internnsioual, dengan l 1 diautaranya oleb ABET. temiasuk program st11di Teknik Sipil.

Dari capaian tersebut, konseh1ensi yang terpenting dari akreditasi interuasional dengan pendekatau OBE. adaiah 
keharnsan memastikan kompetensi perancangan dapat dicapai dengan .b..7.lrik.7.llum yang direncanakan tersebut. 
Kebutuhan CPL terkait dengan peraucangan sangat meujadi fokl.1s. dan mengharnskan perubahau yaug cul,1p besar. 
yang berdampak kepada mahasiswa. staf pengajar dan tennmya program secara keselurnhan. Untuk itu. strategi untuk 
iuemeinihiiiya hart1s dilat.,:1kan dengan seksama. 

Ak.I·e-ditasi Internastoual 

Sistem akreditasi internasional di Indonesia menjadi ruil yang tidak ,vajib. 11a11n111 diperbolehkan selama program 
1erseb111 lelah n:1eili.:apai akreditasi uasional yai1g 1uaksiiual. Niuiiun demikian. uampakiiya saat ini akredilasi iiasioual 
tidak cu.b..,1p, unnik memastikan lulusannya dapat diserap pasar nasional dan global. seh.ingga banyak instin1si 
pendidikan tinggi yang mencoba akreditasi interuasional. Beberapa sistem akreditasi lnteruasional yang saat ini ada 
dan banyak diacu adalah ABET (A.merika SerikatJ dnn JABEE (Jepang) unn1k bidang Tekuik Sipil. Namun demikian 
pada tiilmn 2015 telnh didirikan sebuah Lembaga Akreditasi Mandiri (LA..\-fl di Indonesia yang bertaraf internasional 
atas dulmngan Persan1an Insinyur Indonesia (Pll) dau Pemerintab (Dirjen Dikti). diberi nruna Indonesia Accreditation 
Board for Engineering Education (IABEE). y1rng nkan turut menandatangani ·washington Accord, yang dengau 
demikian setaraf dengan ABET dan JABEE. 

Jika mengacu kepada kriteria unmm dan klmsus bidang Teki1ik Sipil pada ketiga lembagn akreditasi internasional 
tersebut. maka jelaslah adanya kebun1han perubahan kuri.lmlmn yang memenuhi kedua kriteria tersebut. yain1 
kemampuan merancang bagi lulusan tekuik Sipil (iabel 1 ). Secara definisi lebih lnnjut di dalam do.b..7.unen evaluasi 
akreditasi ABET disebutkan: "Engineering Design is a process of dei·ising a S)'Stem, component, or process to meet 
desired needs and specifications ll'irhin constraints. It is an iteratit·e, creatiw, decision making process in ll'hich the 
basic sciences, mathematics, and engineering sciences are applied to conwrt resources inro solutions. Engineering 
design im·olves identifying opportunities. d(tt•eloping requii•e-,,umts. pe1:forii1i11g ana�nis and synthesis. generating 
multiple solutions, ernluating solutions against requirements, considering risks, a11d making rrade-offs. for the 
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pwpose of obtaining a high-quality solution under the gi,·en circumstances. For illustratit·e purposes only, examples 
of possible constraillts include accessibility, aesthetics, codes, constructability, cost, ergonomics, extensibilif): 
junctionalit); interoperabilit)·, legal considerations, maintainability. mamifacrurabilit)·, marketabilit y, policy, 
regulations, schedule, standards. sustainability, or usabilit y." (ABET. 2018) 

Lebih l11njut. disnmpaikan jug.11 bahwa mahasiswa hams: "C11/mi11ating major engineering design experience that 1) 

inc01porates appropriate engineeriug standards and multiple constraints, and 2) is based on the 'l,.-,101r/edge and skills 
acquired in earlier course work." (ABET. 2018). Berdasarkan defiuisi tersebut serta kriteria yang ada di Tabe1 1. 
maka te-rdapat kebunman untuk meuyedfakan apa yang dinama-kim sebagai capstone design c<>11rse. 

Iabe.l -1. Perbandingan K!--ite-1:ia Uamm dau Klmsus te-r-ka-it-Pe-raucaugan pada ABET. JABE.:E:, dau-IABEE 

ABET 

JABEE 

IABEE 

Krlte-ria \:mum Tekaik 

Kemampuan meuerapkan desain rekayasa uun1k 
menghasilkan solusi yang memenuhi kebun,han 
spesifik dengan mempertimbaugkan kesehatan. 
keselamatan. dan kesejahteraan. juga fak'1or-faktor 
global. kebudayaau. sosial. lingkungan dan ekonomi_ 
Kemampuan desa.in uHtuk me-ajawab pennintaan dari 
masyarakat dengan menggunakan berbagai ilnm 
poo.getahuan. te.l.nologi daa -iaformasi. 

Kemampuan mendesain komponen. sistem daniatau 
proses untuk memenuhi kebutuhan yang diharapkan di 
dalam batasan-batasan realistis. misalnya huh.,1111. 
ekouomi, lingk.7.mgau. sosial. politik. kesehatan dan 
keselamatan. keberlanjutan serta untuk mengenali 
dan'ata\1 memanfaatkan potensi sumber daya lokal dan 
uasioual deugan ,vawasan global. 

3. PEl\1>EKATA.."l l\."lJRIKl"LlTM TEIL"JIK SIPil. 1TB

Kl'iteria Kllus11s T ekB!k Sipil 

Menerapkan pengetahuan pada 4 bidang 
terkait T ekn.ik Sipil: Merancang sistem. 
komponen, atau proses di lebih dari san1 
bidaug teknik sipil; 

Set-idakuya -mell.cal,1p 3 dar-i bidang utaa-13 
T eknik Sipil: Material dan manajemen 
-konstrnksi: -rekayasa stniktur dall. -kegempaan
dan menajemen pemeliharaan: geoteknik:
rekayasa hidrolik: pereucauaan tekuik sipil
dan rekayasa lalulimas dan sistem teknik
sipil.
Setidaknya menca.lmp 3 dari bidang utama
Teknik Sipil: relrnyasa struk-nu: manajemen
koustrnksi: geotekuik: sumber daya air:
lingk1mgan: trnnsportasi.

Dalam mengakomodasi kriteria yang diterapkan oleh A.BET terkait dengan kompetensi pernncangan. maka Teknik 
Sipil 1TB mengadopsi pendekatan trilogi perk,1liahan perancaugan sebagaimaua telah diterapkan deugan baik di 
.Vatio11a/ Tai1ra11 Uni,·ersit y (Leu. 2016). Adapun trilogi l-..,11iah perancangan tersebut secara konsep bertahap dan 
dinamakan: comersto11e. keystone dan capstone. (lihat Gambar l) di mana: 
J. Cornerstone co11rses benujnan mengajarkan fondasi kompetensi pernncaugnn t.mpa clernil pengetahmrn

kerekayasaan Teknik Sipil. Ini direpresentasikau oleh l-..,1liah PRD I dan PRD II di tingkat l. Tahap Pertama
Bersama ( TPB) dan lrnliah Gambar T eknik

, Keysto11e co11rses mempaknn pernncnugan detail baik komponen. sistem !Hau proses sebag:ai dasar pengetalman
ketekniksipilan. Ini direprese11tasikau oleh h.-.,liah-kuliah wajib dim pilihan Teknik sipil pada tingkat 2, 3. dan ➔. 
Selain itu. kegiatan kokuril-..'1ller maupun ekstra-k'11ril-..,1ler SIBADES oleh mahasiswa melalui kegiatan ekstra 
b1rikoler di himpunan mei1jadi bagi.an dari k-i.1liah i.ni. yang akan diakomodasi dalam benn,k .l-i:1liah pilihan. 

3. Capstone courses mernpakan h.,1lminasi senma kompetensi perancangan dalam sebuah kasus dengan kendala yang
realistis. Ini direpresentasikan oleh J...,1liah Iug:as Akhir yang berupa desaiu secara terpadu dan berkelompok.
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Cornerstones 

Gambar l. Konsep Trilogi Kuliah Perancangan 

�- KULIAHPERANCA.i�GANCO��ERSTONE 

Tahapan Pertama Bersama atau TPB merupakan ciri khas pendidikan sarjana di 1TB. Meskipun telah banyak 
mengalami perkembangan. tradisi pendidikan tahun pertama yang sifatnya hampir seragam untuk semua program 
studi sarjana tetap dipertahankan hingga kini. Bila pada awalnya ide TPB lebih ditekankan pada aspek matrilrnlasi. 
seiring dengan perjalanan sejarah pendidlkau 11'8. program TPB yang diseleuggarakan dalam dua semester pertama 
kini lebih ditekankan pada penanamau konsep-konsep dasar sains, rekayasa dan seni. Pada l"Uril.."Ulum yaug 
diberlak.'1.1kan sejak tahun 20n, selain kuliah-kuliah dasar seperti matematika, fisika dan kimia serta bahasa, 
mahasiswa TPB juga diperkenalkan pada dasar-dasar perancangan dan rekayasa. Sebagai perguman tinggi yang 
beror.ientasi pengembaugan clan penerapau teknologi, wahasiswa ITB perlu diperkenalkan dengan konsep-konsep 
dasar kerekayasaan dan prinsip-prinsip dasar perancangan sedini mungkin. Terlepas program studinya. meskipun 
bukan program studi rekayasa, semua l'llahasiswa TPB diwajibkan mengikuti kuliah Pengantar Rekayasa dai1 Desain 
(PRD). Selain kuliah PRD, mahasiswa program studi Sarjana Teknik Sipil juga diwajibkan mengil.-ut kuliah Gambar 
Teknik. Kedua li.lliah ini diauggap sebagai kuJiah landasan atau cornerstone bagi lregiatau perancangau. De11gan 
memperJ..-i,at pemahaman terbadap aspek fundamental kerekayasaan dan desai.u, diharapka11 mahasiswa akan mampu 
mengembangkan dan nrenerapkaw1ya pada berbagai pral-.."tek kerekayasaan dan1atau perancangan di tahap lanjutan 
pendidikannya. 

Rancangan dan Mekanisml' 

Kuliah Pengantar Rekayasa dau Desain dilaksanakan dalam dua semester, denga.u masing-masing berbobot 2 sks. 
Pada semester pertama penekanannya pada pemantapan konsep ( minds-011). sementara pada semester kedua l.lliah ini 
ditekankan pada pelatihan kegiatan rekayasa (hands-on). Kuliah PRD-1 semester pertama membahas kembali dasar­
dasar kerekayasaan yang mernpakan pendalaman materi ajar yang telah diberikan pada SMA. khususnya dalam ilmu­
ih»u .fisika--mekaai.lca. dan .kimia. Kuliah .mi disampaikan dalam beatuk perkutiahan (lecturing). y.wg tidak fagi 
membahas dasar-dasar keilmuan tetapi lebih ditekankan pada penerapan prinsip-prinsip fisika-mekanika dan kimia 
dalam berbagai objek rekayasa, seperti re.kayasa dan perilaku bahan, rekayasa mekanik. rekayasa listrik. rekayasa 
kim..ia dan biologi. energi, dan rekayasa kebum.ian. Selain aspek-aspek kerekayasaan dasar, dalam paruh pertarua 
k"l.lliah PRD-1 ini mahasiswa juga diberikan konsep dasar dan pemahaman terhadap pentingn.ya aspek-aspek lain 
seperti aspek-aspek sosiaJ ekonomi dalam kegiatan kerekayasaan, etika profesi dan profesi rekayasa, serta aspek 
lingkuugan dalam kegiatan kerekayasaan. Pada setiap akhir per.kuliahan mahasiswa diberi n1gas mandiri yang terkait 
dengan topik yang dibahas. DaJam paruh .kedua l.lliah PRD-1 mahasiswa mulai dikenal.kau pada konsep perancangan. 
yang diberikan secara bertahap mulai dori perunmsan masalah melalui obseivasi. perencanaan. pengembangan 
rancangan rekayasa serta pemiJihan alternatif solusi re.kayasa. Bahasan tentang topik pengenalan peraucangan dau 
rekayasa i..tii selain disampaikan dalam bentuk perkuliahan juga dilakukan melalui pengerjaan tugas-mgas perancangan 
yang dilakukan secara berkelompok. Aspek penting yang dikembangkan melalui kerja kelompok ini adalah 
kemampuan kerja sama. 

Sedikit berbeda dengan apa yang diberikan pada semester pertama, .lmliah PRD-2 diberikan dalam bentuk bertahap, 
yaag -mel-ibatkau suatu -rangkama proses peraGcanga-u rekayaoa yaag mel-ibatw fangsung kegiatau ma.hasi�wa. 
Serangkaian tugas perancangan dan rekayasa diberikan sejak awal .lmliah dengan menetapkan suatu objek khusus 
y3"2g akan dirancang dan dibaagm1 oleh kelompok-&nahasiswa. Agar -mahasiswa dapal lebib memahami kOtlleks objek 
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Tabel 2. Kontribusi Setiap KuJiaJ1 Pera11cangan terhadap Kompetensi Perancanian 

Kode Nama Mata KuUah W/P 
Kompeten i Penncau au* 

Komponeo Slstew Proses 
SI 2101 Rek. Bohan Konstmk,i ipil \\' • 0 

snu1 Statika w • 
·---·--·----

SI 2131 Mel11uika Phuda & Hidraulika w • 

'S'.I U-t'i J>cngnutnr Rl:lt. Trausport11 ;-

w b • 

SI 2201 Mc:toda Numcrik w • 

S12211 �1ckanikfl Behan w • 

SIU,21 Mckauikl! Tanah.I w • 0 
SI 2231 Rekayn Hidrologi w 0 • 

'S'.lll4l Rekayiua Lalu Lintas w • 

SI 3111 Analim Struktur I w 0 • 

SI 3112 S1Juktur Beton w • 

Sl3l•U Mekauika Tanahll w • 0 0 
-

SI 3131 lripsi dan Drainasc w 0 • 
-------

�ll'14l Pmmc:111gan Oeon1ctrik Jalan w • 0 

S13151 Maoajcmco Kon�truksi w 0 

S13211 Analisia Struktur II w 0 • 

,81,3U,i S1nlktwBaja w • 0 

Sl3213 Dinrumka S1JUlttur lit. R. Ompa w 0 • 

�l3lll '!lckaya " Pondasi w • 0 0 

SI 3241 Pemnc, ng:1111 Pcrkcruao Jalan w • 0 0 

SI 3151 Metodc Pclnk.sanaan Konstruksi w 0 

Sl40t8 Keaja Pmkti.k<, lag ng w C 0 0 
SI 4111 Rckoyn & Pemncnngao Struktur w 

sl4nl konorui 'Tclcnik w • 

S148" TupaAkbir w C 0 0 

SI4201 Siatcm Reknya n w • 
---

-S1m1 Bangun o..A,ir w 0 • 

S141U Struktur B�n Lanjut p e 0 
Sl41U Struldm Kayu p • 0
SI 4121 Pcu�u111r Dinamikn Tanah dao R.c1c. Ocmpa p • 0
SI 4131 Pcngcmbangan Sumbcr dnyn Air p • 0 

S144:31 Rekayn Prumu claa-Rawa p 0 •

SI 4141 Reklly Pra llf'Mll Antar Moda p •

Sl41!� l!stimaei Biaya Kon truk$i p C C· 0 
----

SI 4211 Beton Pra-te�11Ug p 0 0 

Sl4211 Struktur Baja Lanjut p e 0 
Sl4Ul Diuding Pen h,,u T, uah dan , tabilita p 0 0 

S14231 Rckayua Bangunan TCllli& Air p 0 •

914232 Rckayn Sunpi p 0 •

S14241 Reknyo.,n Jalan Rel p e 0 

• Perkiraan Cakupan Materi:

e : 76 - �00 o/e; : -5t - 7-5 %; C : .16 - so o/e; 0 : t - 2.5 % 
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6. Kt;LIAH PERA.�CA."GA.� CAPSTO�E

Kuliah Tl1gas Akltir (TA) dirancang sebagai puncak capstone dari perln11iahan perancangan di Teknik Sipil 1TB. yang 
saat ini Jebih menitikberatkan pada topik-topik perancaugan baugunau tekuik sipiJ dibaudiugkan dengau topik-topik 
TA sebelumnya yang Jebih foki:1s pad a riset a tau peneiitian. Tnjuannya diharapkan mahasis,;va dapat meningkatkan 
keuuunpuau meraucaug bauguuau teknik sipiJ dau memenuhi aspek-aspek rekayasa autar-sub-bidaug teknik sipil. TA 
ini atau dikenal juga sebagai TA Desain nielingk"l1pi perancangan suaru sistem. komponen, dan proses yang juga 
mencerm.inkan al·umulasi dari pembelajaran yang telah d.iperoleh oleh mahasiswa dari l,iliah-kuliah di Program 
Sarjana Teknik Sipil 1TB. 

R:mrangan Tuga-s Akhtt· Desain 

Topik TA berbasis desain diharapkan dapat mencalrnp semua sub-bidang teknik sip.ii yaitu rekayasa stmk"tur. 
geoteknik. transportasi. manajemen konstrnksi dan sumber daya air arau minimal melibatkan sedikirnya tiga sub­
bidang teknik sip.ii pada suaru proyek Teknik Sipil. Mata kuliah TA ini dirancaug deugau moti,·asi agar mahasiswa 
memahami dan mampu melal"l1kan perancangan suatu proyek Teknik Sip.ii yang mencal1.1p semua a.tau sebagian besar 
sub-bidang yang ada di teknik sip.ii. Siklus hidup infrastmktur umunmya melalui fase-fase sn1di keJayakan, 
perencanaan. perancangau. koustruksi, operasi. monitoring. dan pemeliharaan. Aspek-aspek tek.nis desain dari setiap 
fase proyek ini pada dasarnya telah diajarkan dalam mata .1..1.iliah perancaugan keystone di program Sarjaua Teknik 
Sip.ii ltl:3. Umumnya lulusan teknik sipil bek.erja hanya pada san1 atau dun fase di atas. Namun, alangkah lebih baiknya 
jika semua lulusan saat ini memiliki pandangan yang luas dan menyelurnh pada semua fase siklus hidup sehingga 
kepumsan yang dibuat pada setiap fase dibuat secara holistik. Walaupun mata kuliah TA in.i hanya mencab.1.1p fase 
perancangan, namun dalam prosesnya diharapkan tetap memperhatikan keselurnhan fuse siklus suatu proyek sehingga 
hasil i:ililca11gi11mya i11e.n1pakru1 basil peinabaina11 yang holistik dai1 kom:prehensil 

Sela.in itu, TA Desain ini dirancang untuk dikerjakan dalam sam kelompok tidak secara individu. Hal ini sesuai dengan 
kenyataan dan kebumhan di lapangan bahwa proyek bangunan tek.nik sip.ii selalu melibatk.an berbagai pihak dan 
berbagai bidaug iJmu atau multi-disiplin. Sehingga dengan dilaksanakan secara berkelompok maka mahasiswa dapat 
membangun ke.rjasama ynng efektif antar masing-masing anggota kelompok dan bertanggung jawab atas n1gas yang 
diberikan dalam kelompok unn1k menyelesaikan sam proyek desain dengan target wakn1 tertenn1. 

Outcomes yang diharapkan dari kegiatan kuliah TA berbasis desain ini adalah mahasis,va dapat memperlihatkan ( 1)

kemampuan dalam merancang sebuah sistem. komponen atau proses yang memenuhi kebun1ha11 serta dalam kondisi 
multi keudala yang realist.is dalam bidang Teknik Sip.ii. (2) kemampuan mengidentifikasi, memformulasi. dan 
menyelesaikan permasalahan kerekayasaan Teknik Sipil. (3) kemampuan menggunakan Teknik, Ke�hlian. dan 
perangkat modern yang dibun1hka11 dalam praktek profesi Teknik sip.ii. ( 4) kemampuan unn1k bekerja secara efektif 
dalam sebuah tim kerja, (5) memperlihatkan pengertian kepada profesionalisme dan tanggung jawab etik, (6)

memperlihatkan kemampuan berkonmnikasi dengan efektif. Hal in.i sejalan dengan outcomes yang hams dicapai yang 
diterapkan oleh salah san1 badan akreditasi internasional. ABET (2010). 

Mek11nismt Tog11s Akhil· 

Dalam melaksanakan TA Desain, mahasiswa bekerja dalam san1 keJompok atau tim yang berperan sebagai konsultan 
perancang mituk 1nerai1canj! saru bllilgunan leknik. sipil misaliiya bangunlln gedling. jembatan. bandara pelabuhaii dan 
lain sebagainya. Setiap kelompok TA terdiri dari 3-5 orang mahasiswa dan setiap kelompoknya akan dibimbing oleh 
san1 team teaching yang terdiri dari 3-5 orang dosen pembimbing dari beberapa Kelompok Keahlian lKKl ata\1 sub­
bidang teknik sipil yang disesuaikan dengan rnang lingl.."l.lp proyek TA yang dikerjakan. Topik TA Desain diambil 
dari proyek-proyek desain terdahulu atau yang akan datang yang s11dah dipilih dan diseleksi oleh Koord.inator TA. 
Topik-topik TA dapat diperoleh dari usulan dosen Teknik Sipil atau dari pihak-pihak lain yang telah bekerjasama 
seperti Program Sn1di Arsiteliur. pihak iudustri. ataupun dari dosen pembimbing. 

Dalam kegiatan kuliah TA, mahasiswa diharuskan melakukan b.imbiugan secara rntin dan terjadwal dengan ream 
teaching-nya secara indiYidu dan kelompok. Dalam kegiatannya mahasiswa difasilitasi dengan sn1dio sebagai tempat 
melal1.1ka11 diskusi dan kerja kelompok TA. Bimbiugan dapat juga dilal..1.1ka11 di smdio tersebut. Setiap mahasiswa 
diwajibkan untuk menyampaikan kemajmm pekerjaannya secara berkelompok dalam benn1k laporan dan presentasi 
sebanyak tiga kali selama pengerjaan TA. yang terdiri dari seminar proposal. seminar progres. dan sidang akh.ir. 
Laporan TA in1 sendiri terdiri dari laporan indi,·idu dan laporan kelompok bernpa executi,·e summary dari rancaugan 
yang dihasilk.an. 

Evaluasi setiap mahasiswa akan didasarkan pada dua kriteria: evaluas.i individu dan evaluasi tim secara keselumhan. 
Setiap siswa akan dievaluasi secara individual berdasarkan laporan iudh·idu dengan bobot 40° 0 dar.i total nilai akhir 
dan presentasi tisan dalam sidang akhir dengan bobot 30° 

o dari total nilai akltir. Sisa 30% dari total uilai akllir 
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disediakan untuk evaluasi tim. 10%, dari total nilai akhir dildmsusknn unruk laporan tim ternllis. dan 2(1% dikhususkan 
untuk evaluasi tim dalam seminar proposal dan progres. Gambar 2 meuunjukkan distribusi nilai TA Desain. 

Total NiJai TA 
(100%) 

Evah111si Individu 
(70%,) 

Evaluasi Tim 
(!0%) 

Presentasi Sidang 
Akhir (�0%) 

Laporau TA Iudividu 
(40%) 

Laporan TA Tim 
(10%) 

Seminar Proposal 
dan Progres (20c%) 

Gambar 2. l)istribusi 'Nilai Kuliah Tugas Akhir l)esain 

'.Pelaksanaan Tugas Akhlr 

Pada tahap awa! pelaksanaan TA De.saw. yang rumu!& pada semester l tahua -20-l 7. tidak semua -mahasi.swa program 
sarjana yang mengambil .l..-t1liah TA namun dipilih 21 mahasiswa yang melaksanakan TA Desain sebagai piloting. Dari 
basil piloting ini sebagian besar mahasiswa lulus tepat waktu dan dengan 11.ilai yang memuaskan. Kemudian pada 
tahap-tahap selaujutnya semua mahasiswa tingkat akhir dilibatkan unruk mengambil TA Desain. Gambar 3 
memperlihatkanjumlah mahasiswa yang meugambil TA Desain di program sarjana Teknik Sip.ii 1TB. 

.!!! 
.. 

ca 

:i: 

150 

100 

50 

0 

Sem I 2016/2017 Sem II 2016/2017 

■ Sem I 2017 /2018 Sem II 2017 /2018 

Gambar 3. Jumlah Mahasiswa TA Desain 

Selama di1a tahi:,n pelaksanaan TA Desain i1ii bauyak pe1nbelaja.rail yang diperoleb khususnya <iala1il hat meknnism.e 
pelaksanaan TA misalnya pada tahap a,val unn1k sans proyek TA ditetapkan uun,k dikerjakan oleh 5 mahasiswa sesuai 
dengan semua sub-bidaug teknik sipil. namun hal ini menjadikan ketrdakseirnbangan bobot n1gas lliahasiswa dalam 
tim karena setiap proyek umumnya mem.iliki bobot uutuk masing-masing sub-bidang yang berbeda. Pada pelaksanaan 
berikutnya jumlah mabasiswa dahuu tim disesuaikan dengan jenis proyeknya. Pembelajaran lainnya. pada tahap awal 
topik bersumber dari dosen namun jumlah mahasiswa yang cul"l.tp banyak sehiugga kebun1han topik TA Desain 
meuingkat maka dilakukan ke1jasama dengau Program Studi Arsitekrur dimana TA akhir yang berupa rancangau 
arsitekn1r dijadi.kan topik dan data awal unntk TA Desain di Program Sn1di Tekuik Sipil. Sela.in dari itu, dijalin 
kerjasama dengan pihak industri misalnya dengan perusahaan konsultan teknik sip.ii yang bersedia menyediakan topik 
dan data-data awal atau lapangan yang d.ibutuhkau dalam perancangan bangunan Sipil. 

Capalan dan Ptnlogkatan Togas Akblr 

Pelaksanaan TA Desain sejauh i1li memmjukkau adanya peningkatan kemampuan mahasiswa dalam pernucangan. 
mahasis,va lebih mengenal batasan-batasan yang nmncul akibat kondisi lapangan yang ada dan mencoba mencari 
alternatif solusi dengan kemampuan analitis unruk menyelesaikan kendala tersebut. Selain im. dari sisi ketepatan 
wal'tll kelulusan menunjukkan peni.ngkatan. Namun, dari sisi outcomes lulusan sampai saat ini belum dilal'llkan sun·ei 
kepada I/Ser atau pihak industri selal,.'11 pengguua lulusan tekuik sipil dikarenakan program ini yang masih baru dan 
belum bauyak lulusannya. 
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Dari sisi pelaksanaan TA Desain masih perlu ditingkatkan diantaranya perlu diberikau pembekalan yang cuJ...,1p 
sebehun melaksauakan TA Desain misalnya benipa pembekalau pemabaman konsep dan tahapan perancaugan. 
kompetensi penggunaau soft\\'are, kemampuau penggambaran detail dan kemampuan preseutasi dan skill komunikasi 
serta etika desain. Oleh karena itu, ke depan akan diberikan kelas khusus pra-T A. tidak hanya dalam bentuk sosialisasi 
dan briefing pelaksanaan TA Desain. Standar pelaporan TA Desain saat ini masih belum terstandnr dengau baik atau 
perlu dibakukan untuk menjaga .1..-ualitas TA Desaiu dengau outcome yang lebih temJ...-ur. Proses penilaian TA Desain 
saat ini masih bersifat paper-based sehingga dengan dengau jumlab aspek penilaian yang lebih banyak dari 
sebelumnya hal ini culmp meuyulitkan bagi dosen. Selanjutnya akan dibaugun sistem penilaian berbasis 011/ine atau 
\\'eb-based. Hal lainuya adalah dari sisi peujadwalan pelaksauaan TA khususnya pelaksaan seminar dau sidang yang 
cuJ...-\1p sulit menentukan waJ...-tu yang sama agar dapat menghadirkan semua dosen dalam team teaching. Untuk 
selanjutnya akan ditetapkan sejak awal waktu khusus seminar dan sidang yang tetap misalnya dalam jangka waktu 
seminggu sehingga m.asiug-nrnsing dosen dapat menyesuaik.an waknmya. 

7, PE:;\'l.JTUP 

Makalah ini menyampaikan upaya yang telah. teugah dan akau dilakukan oleh Program Studi Teknik Sipil 1TB dalam 
memenuhi ketercapaian Outcome-based Education dan Continuous Impro,·ement pendidikan teknik sipil, terlebih 
pada kompeteusi perancangan Teknik Sipil yang sangat dibutuhkan pada saat pembangunan infrasntktur di negera 
Indonesia teng:ah geilt:arnya dilal.."11kai1 dimjuga unluk Lnemenubi kriteria akredifasi iriteriiasiorial ABET. 

Tantangan ke depan. kur.iJ...-i1hnn ini akan tents dikembangkan terkait deugan kebun1han akan adauyaperubahan di hmr 
bidang teknik sipil maupun pendukung kerekayasaan teknik sipil sendiri seperti berkembangnya tekuologi terkait 
dengan Industry 4.0. seperti teknologi Big Data. Internet of Things, Artificial lmelligence, Sustainability dan juga 
Building Information Modelling (BIM). 
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